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Abstrak 

Praktikum di Program Studi Teknik Informatika Universitas 

Muhammadiyah Jember merupakan kegiatan akademik terstruktur yang dilakukan 

di laboratorium. Untuk mendukung proses pembelajaran dalam kegiatan 

praktikum, maka diperlukanlah asisten praktikum. Asisten praktikum adalah para 

mahasiswa yang dipilih melalui proses seleksi. Salah satu cara yang digunakan 

untuk menentukan calon asisten praktikum dengan melakukan pemilihan asisten 

praktikum. Untuk menentukan asisten praktikum berdasarkan kriteria dari pihak 

coordinator asisten praktikum yaitu IPK, nilai hasil test, nilai praktikum. 

Keputusan yang akan diambil diharapkan dapat sesuai dengan kriteria sehingga 

mempermudah untuk melakukan proses penyeleksian. Akan tetapi penelitian ini 

memiliki unsur yang subjektifitas oleh karena itu penelitian menggunakan sistem 

pendukung keputusan dengan metode AHP dengan membandingkan nilai 

kepentingan kriteria. Pada tugas akhir ini dibangun aplikasi yang menggunakan 

metode AHP. Aplikasi ini digunakan untuk membantu mencari calon asisten 

praktikum yang sesuai dengan kriteria.  

Kata kunci : kriteria dari coordinator asiten praktikum , asisten praktikum, sistem 

pendukung keputusan , Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktikum di Program Studi Teknik Informatika Universitas 

Muhammadiyah Jember merupakan kegiatan akademik terstruktur yang 

dilakukan di laboratorium. Untuk mendukung proses pembelajaran dalam 

kegiatan praktikum, maka diperlukanlah asisten praktikum. Asisten 

praktikum adalah para mahasiswa yang dipilih melalui proses seleksi. 

Masalah umum yang sering terjadi dalam proses penilaian potensi 

calon asisten biasanya bersifat subyektif terutama jika beberapa calon 
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asisten praktikum ada yang memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda 

dari calon asisten praktikum yang lainnya dan ini menjadikan proses 

seleksi calon asisten praktikum menjadi cukup sulit. 

Penelitian ini membuat sistem pendukung keputusan untuk seleksi 

penerimaan asisten praktikum di Prodi Teknik Informatika Universitas 

Muhammadiyah Jember. Kriteria yang dipakai dalam memilih asisten 

praktikum antara lain adalah nilai hasil test, indeks prestasi kumulatif 

(IPK), kepribadian mahasiswa. 

Untuk mengoptimalkan proses penilaian dari calon asisten 

praktikum, maka dibangun sebuah sistem yang cepat, mudah dan objektif. 

Tugas akhir ini menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Metode AHP dapat menyeleksi tiap-tiap 

calon asisten praktikum untuk memberikan penilaian kepada calon asisten 

praktikum, melakukan kriteria dan perubahan nilai bobot pada tiap calon 

asisten praktikum yang dapat menghasilkan keputusan mahasiswa yang 

diterima menjadi asisten praktikum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memperoleh rumusan masalah 

untuk sistem pedukung keputusan seleksi penerimaan asisten praktikum yaitu: 

1. Bagaimana implementasi metode AHP dalam menentukan asisten 

praktikum yang sudah di terima? 

2. Bagaimana sistem pendukung keputusan ini memilih siapa saja yang di 

terima menjadi asisten praktikum di Prodi Teknik Informatika 

Universitas Muhammadiyah Jember 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas dan dapat terarah sesuai dengn tujuan 

penelitian, maka permasalahan dibatasi pada : 

1. Data yang digunakan untuk pengujian adalah data seleksi asisten 

praktikum Basis Data periode Semester Genap 2015 di Prodi Teknik 

Informatika Universitas Muhammadiyah Jember. 
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2. Kriteria yang digunakan antara lain adalah nilai hasil test, indeks 

prestasi kumulatif (IPK), Nilai Praktikum. 

3. Pengolahan data menggunakan metode Analytical Hierarchy Process  

(AHP). 

4. Sistem yang dibangun bertujuan untuk membantu pengambilan 

keputusan, bukan untuk menggantikan pengambil keputusan dalam 

menentukan keputusan akhir 

1.4 Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu membangun sebuah sistem 

pendukung keputusan untuk membantu penyeleksi dalam melakukan 

penelitian calon asisten praktikum dan membantu dalam pengambilan 

keputusan pada proses seleksi asisten praktikum menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process  (AHP). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Meminimalisir subjektifitas dalam penentuan asisten praktikum. 

2. Mendapatkan pilihan asisten praktikum yang sesuai dengan kriteria 

yang di tentukan.  

3. Memberikan motivasi kepada calon asisten praktikum untuk 

berlomba – lomba bersaing sehat untuk dapat di terima menjadi 

asisten praktikum. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sejarah AHP(Analytical Hierarchy Process) 

AHP dikembangkan pada tahun 1970an oleh Dr Thomas L. Satty 

untuk menyediakan pendekatan sistematis untuk menentukan prioritas 

dan pengambilan keputusan dalam suatu kompleks lingkungan. AHP 

dirancang untuk mencerminkan cara berpikir orang sebenarnya. Metode 

ini memungkinkan aspek kuantitatif dan kualitatif keputusan yang akan 

dipertimbangkan. AHP mengurangi keputusan yang kompleks menjadi 

sebuah rangkaian satu-satu pada perbandingan yang kemudian 
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memberikan hasil yang akurat. AHP juga menggunakan skala rasio untuk 

bobot kriteria dan scoring alternatif yang menambahkan untuk 

pengukuran presisi Karena sulitnya menentukan bobot-bobot ataupun 

prioritas-prioritas yang sering berubah-ubah, digunakan perbandingan 

berpasangan yang menggunakan data, pengetahuan, dan pengalaman 

untuk memperoleh prioritas. Prinsip ini berarti membuat penilaian 

berkenaan dengan pertimbangan relatif pentingnya satu elemen terhadap 

yang lain.  Untuk itu diperlukan suatu skala perbandingan antar dua 

elemen, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pertanyaan biasanya 

diajukan dalam  

penyusunan skala kepentingan adalah:   

a. Elemen mana yang lebih penting (penting/ disukai/ mungkin/…. )?   

b. Berapa kali lebih penting (penting/disukai/ mungkin/ ……)?   

 Untuk kegiatan pembandingan antar sepasang objek, metode AHP 

memberikan sebuah standar nilai pembandingan antar dua objek seperti  

dituangkan pada tabel 2.1 Nilai Perbandingan.  

Pembanding Nilai 

Sangat diutamakan  9 

Lebih diutamakan menuju sangat diutamakan  8 

Lebih diutamakan  7 

Diutamakan menuju lebih diutamakan  6 

Diutamakan 5 

Cukup diutamakan menuju diutamakan  4 

Cukup diutamakan  3 

Setara menuju cukup diutamakan  2 

Setara 1 

Jika elemen (x) mempunnyai nilai lebih tinggi dari 

elemen yang lain (y) maka elemn (y) mempunyai nilai 

yang berkebalikan ketika dibandingkan elemen (x) 

Reciprocal 

 

2.2 Menyusun Struktur Hirarki 
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Langkah pertama adalah merubah ke dalam bentuk struktur hirarki 

(bertingkat) seperti contoh pada gambar 2.1 di bawah ini. Suatu masalah 

akan dipecah sampai didapatkan unsur-unsurnya. Level 1 melambangkan 

tujuan umum yang ingin dicapai. Level 2 melambangkan faktor-faktor 

atau kriteria-kriteria yang perpengaruh untuk mencapai tujuan. Bayaknya 

faktor yang terlibat tergantung dari permasalahan. Level 3 dalam hirarki 

adalah mendeskripsikan alternatif-alternatif tujuan yang akan dievaluasi 

melalui kriteria yang ada pada level 2. Pada level 3 ini jumlahnya tidak 

dibatasi. Garis-garis yang menghubungkan kotak-kotak antar level 

merupakan hubungan yang perlu diukur dengan perbandingan 

berpasangan ke arah level yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Struktur Hirarki 

2.3 Prosedur-prosedur AHP 

Prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi (Kusrini, 

2007): 

1. Mendifinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu 

menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan 

hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran 

sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

2. Menentukan prioritas elemen 

Altern

atif 1 

Altern

atif 2 

Altern

atif 3 

Fakt

or 2 

Fakt

or 1 

Fakt

or 3 

Fakt

or 4 

Tujua

n 
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a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah 

membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen 

secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 

merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap 

elemen yang lainnya. 

3. Sintesis  

Keseluruhan prioritas diperoleh dengan mensintesis pertimbangan-

pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan. Hal-hal yang 

dilakukan dalam langkah ini adalah: 

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks. 

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks. 

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.  

4. Mengukur konsistensi. 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini 

adalah : 

a. Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif 

elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif 

elemen kedua, dan seterusnya. 

b. Menjumlahkan setiap baris. 

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif 

yang bersangkutan 

d. Jumlah hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen  yang ada hasilnya 

disebut λ maks. 

5. Hitung Consistensi Index (CI) dengan rumus : CI=(λ maks-n) /n-1, 

dimana n = banyaknya elemen dan Cl = Rasio penimpangan 

konsistensi 
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6. Hitung Rasio Consistensi/ Consistensy Ratio (CR) dengan rumus : CR 

= CI/IR di mana CR = Consistensi Rasio, CI = Consistensi Index dan 

IR = Indeks Random Consistensy. 

7. Memeriksa konsistensi hirarky. Jika nilainya lebih dari 10%, maka 

penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio 

konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil 

perhitungan bisa dinyatakan benar. 

Berdasarkan perhitungan Thomas L. Saaty diperoleh nilai rata-rata 

indeks random (RI) untuk setiap ordo matrik tertentu sebagai berikut: 

 2.1 Daftar Indek Random Kosistensi. 

Ukura

n 

Matri

k 

1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Nilai 

IR 

0,0

0 

0,

58 

0,

90 

1,

12 

1,

24 

1,

32 

1,

41 

1,

45 

1,

49 

1,

51 

1,

42 

1,

56 

1,

57 

1,

59 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi merupakan tahap awal dari penyusunan masalah yang 

di indentifikasi dan bagaimana membangun sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode AHP untuk menetukan asisten 

praktikum di Jurusan Teknik Informatika Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

2. Studi Literatur 

Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, 

paper dan bacaan-bacaan yang terkait dengan judul penellitian, 

untuk melengkapi pengetahuan dasar, memahami dan mempelajari 

teori tentang  metode AHP. 

3. Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dengan menggunakan Kuisioner yang dibagikan 

kepada mahasiswa Teknik Informatika yang mendaftar menjadi calon asisten 

praktikum untuk mengetahui pembobotan nilai alternatif pada masing-masing 

calon asisten praktikum meliputi soal terkait dengan  tes tulis dan tes kepribadian.  

Serta mengumpulkan Kartu Hasil Studi agar mengetahui nilai Indeks Prestasi 

Kumulatifnya. 

Melakukan komunikasi langsung kepada Dosen yang mengampu serta bertangung 

jawab dengan mata kuliah praktikumnya. 

4. Penyusunan  model AHP  ke Permasalahan yang ada 

5. Penerapan model kedalam Aplikasi 

Penerapan model kedalam aplikasi dilakukan berdasarkan desain tampilan yang 

telah dibangun dan hasilnya akan disesuaikan dengan kebutuhan sistem 

pendukung menggunakan metode AHP untuk menetukan asisten praktikum 

yang di terima di Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Jember 

6. Pengujian Sistem 

Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang 

dibangun. 

7. Hasil 

Hasil disini adalah sebuah Aplikasi sistem pendukung keputusan 

yang dihasilkan dari beberapa tahapan proses, yang akan dijadikan 

sebuah alat bantu untuk mengambil seuatu keputusan untuk 

menentukan asisten praktikum yang di terima. 

                    HASIL DAN 

                    PEMBAHASAN 

 

4.7.1 Tampilan Awal Program 

              Gambar. 4.1  Tampilan awal 
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4.2 Tampilan Input Data 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

4.3 Tampilan Hasil Akhir       

  

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

Dari hasil uji coba dan 

pengujian yang telah 

dilakukan maka dapat 

kesimpulkan yaitu: 

1. Metode AHP dapat 

diaplikasikan untuk 

seleksi penerimaan 

asisten praktikum. 

2. Dengan menggunakan 

metode ini penentuan 

asisten praktikum lebih 

objektif dan efektif, untuk 

meminimalisir 

kecurangan dalam 

menentukan penentuan 

asisten praktikum yang 

disesuaikan dari hasil 

bobot yang didapat.  

3. Dalam pengujian 

penentuan asisten 

praktikum, perhitungan 

dan hasil uji coba secara 

manual dapat diketahui 

bahwa hasil  yang 

diperoleh dari 

perhitungan manual 

adalah berbeda dengan 

perhitungan dari sistem 

tersebut.  

5.2.  Saran  

Saran yang dikemukakan 

untuk membantu 

kesempurnaan Sistem 

Pendukung Keputusan 

Seleksi Penerimaan Asisten 

Praktikum dengan 

Menggunakan Metode AHP 
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(Analitycal Hierarcy Process) 

adalah: 

1. Dalam penelitian 

selanjutnya diharapkan 

untuk lebih 

dikembangkan dengan 

menggunakan metode 

yang lain. 

2. Aplikasi ini diharapkan 

tidak hanya menghitung 

praktikum basis data saja 

melainkan juga lainnya. 

3. Aplikasi ini diharapkan 

dapat berkembang lebih 

sempurna. 
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